BABV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berbicara mengenai industri maka tidak akan pernah lepas dari
aktivitas pembajak, membajak, dibajak, dan produk bajakan itu sendiri.
Bootlegging sendiri diindikasikan sebagai sebuah praktek kerja distribusi
ilegal, sebuah produk ilegal tidak terbentuk secara instan tetapi juga
mengalami proses panjangnya sendiri. Ketika berbicara mengenai legal atau
ilegal bukan lagi perkara baik dan buruk, tetapi perkara untung-rugi, baik itu
dalam bentuk distribusi produk ilmu pengetahuan maupun bentuk produk-
produk lain. Jika berbicara mengenai untung-rugi maka suara mayoritas akan
didahulukan untuk membentuk aturan yang diperlukan, dan tentu saja setiap
peraturan tidak akan berlaku sama pada setiap tempat tergantung di mana
“produk” itu didistribusikan. Terlepas dari praktek tersebut melanggar hukum
atau tidak, hal berbau pembajakan selalu berada dalam zona yang abu-abu
tergantung dari perspektif mana yang digunakan untuk menilai output
aktivitas tersebut.

Dalam konteks seni aktivitas “meminjam” produk intelektual yang
sudah ada telah berjalan dari beberapa dekade lalu, bahkan hingga era
kontemporer hari ini, yang mana dapat disimpulkan bahwa kebutuhan akan
penggembangan kreativitas sering kali mengalami benturan dari berbagai
aspek kebutuhan yang melibatkan aktivitas ekonomi, seperti contoh-contoh
kasus yang dialami tokoh-tokoh seni yang dituliskan pada BAB II. Bukan
berarti membenarkan aktivitas bootlegging, namun pemahaman mendalam
terkait aturan/batasan-batasan tertentu sangat diperlukan agar proses
mendistribusikan ulang produk yang sudah ada sebelumnya tidak
menyebabkan salah paham yang berkepanjangan.

Selama masa pengerjaan proyek ini penulis tidak mengalami kendala
teknis yang serius, namun lebih kepada kesulitan memahami bagaimana
proses distribusi itu berjalan tanpa merugikan. Ketika memakai istilah

“meminjam” tentu saja ada konsekuensi yang harus disepakati, baik itu hanya
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mencantumkan sumber terkait atau sekedar mengakui bahwa sedang
melakukan “peminjaman”. Di dalam era internet dan digital, untuk
mengidentifikasi keaslian sumber sangat sulit dikarenakan siapa saja dapat
menggandakan data dengan mudah dan dapat dialih mediakan dengan cepat.

Dari semua proses yang dilakukan merupakan bentuk eksplorasi serta
eksperimen dari mempertanyakan batasan-batasan itu sendiri, yang sering
kali batasan tersebut juga bertentangan dengan perkembangan teknologi
sehingga menambah ketidakjelasan dan menyebabkan penilaian yang bersifat

subjektif, terutama dalam konteks seni itu sendiri.

B. SARAN

Melalui proyek eksplorasi dan eksperimen ini, diharapkan dapat
memberikan gambaran alternatif terkait proses distribusi itu sendiri, terlepas
dari legal atau ilegal pengetahuan akan hal-hal tersebut perlu diketahui.
Pemahaman-pemahaman terkait distribusi sudah selayaknya dibagikan,
terutama dalam konteks seni itu sendiri, yang mana dalam era kontemporer
pemaknaan terhadap produk seni cenderung dinamis dan subjektif yang
menyebabkan hal tersebut rentan terhadap pelanggaran kode etik maupun
pelanggaran hak ekonomi. Hal-hal yang berhubungan dengan distribusi sudah
selayaknya dipelajari lebih mendalam supaya tidak menimbulkan masalah
yang berkepanjangan dan menyebabkan ketidakjelasan yang berkelanjutan.
Sebuah bentuk apresiasi terhadap sesuatu tidak lantas menyebabkan
keharusan yang kaku, namun fleksibilitas terhadap kemungkinan baru
menjadi lebih penting untuk melihat berbagai hal, terutama dari perspektif
kreatif itu sendiri.

Sebagai penutup, penulis mengutip sebuah pernyataan dari Chuck
Palahniuk yang berbunyi “What we call chaos is just patterns we haven't
recognized. What we call random are just patterns we can't decipher”.

Terimakasih.
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